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This study aims to find out and describe the students' concept of understanding on the 
subject matter of SMK. The method used in this research is descriptive method with survey 
research form, while the subject is 27 students of class XI SMKN 1 Sadaniang. The 
techniques used in data collection are written test techniques and direct communication. 
The research data shows that students' concept comprehension on the functional material 
varies. In the indicator re-state a concept of function belongs to very low category. Students 
are unable to fully reiterate the definition of function. In the indicator of classifying objects 
according to the properties of certain functions including very low categories, students are 
only able to classify one functional property. The indicators provide examples and not 
examples of functions including varied categories. And on the indicator presents the 
function of various forms of mathematical representation including varied categories. 
Based on the results of research, it can be concluded understanding of student concepts 
tend to be very low based on 4 indicators understanding the concept used. 
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PENDAHULUAN 
Menyelesaikan soal mengenai fungsi 
sebenarnya bukanlah hal yang sulit untuk 
diselesaikan. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 
2006 tentang standar isi ditemukan salah satu 
dari tujuan pembelajaran matematika yaitu 
siswa mampu memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. Matematika merupakan 
aspek yang penting dalam membentuk sikap, 
kemampuan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan logikanya, dan dapat mengarahkan 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan materi belajar maupun yang 
berkaitan dengan masalah sehari-hari.  
Menyelesaikan masalah diperlukan 
pemahaman. Karena menurut Bloom (dalam 
Suparno, 2000: 26) pemahaman merupakan 
kemaampuan untuk menangkap arti dari apa 
yang tersaji, kemampuan untuk 
menterjemahkan dari suatu bentuk kebentuk 
yang lain dalam kata-kata, angka, maupun 
interpretasi berbentuk penjelasan, ringkasan, 
predikisi, dan hubungan sebab-akibat. 
Pemahaman siswa agar dapat mengerti suatu 
konsep dari materi yang diajarkan. Namun, 
kenyataan di lapangan yang terjadi bahwa masih 
banyak siswa SMK yang belum menguasai sub 
materi ini karena kurangnya pemahamaan siswa 
tentang konsep yang digunakan pada fungsi. 
Berdasarkan hasil prariset yang peneliti 
lakukan pada bulan Oktober 2016 di Kelas XI 
SMK Negeri 1 Sadaniang, terdapat beberapa 
kesalahan yang dilakukan siswa ketika 
menyelesaikan soal-soal matematika terkait 
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dengan materi fungsi. Berdasarkan hasil prariset 
diperoleh fakta berikut ini: (1) Dua siswa 
menjawab soal dengan tepat dan lengkap serta 
alasan, yaitu dapat membedakan fungsi dan 
bukan fungsi dengan tepat, dengan alasan 
bahwa fungsi merupakan suatu aturan yang 
memasngkan setiap anggota himpunan A 
dengan tepat satu anggota himpunan B, (2) Tiga 
siswa hanya bisa menjawab 2 fungsi dengan 
tepat dari 4 fungsi dan bisa menjawab 2 bukan 
fungsi berdasarkan gambar fungsi pada soal 
yang diberikan. Jawaban tidak disertai alasan, 
dan (3) Satu siswa yang tidak mengerjakan 
soal/siswa tidak menunjukkan pemahaaman 
konsep sama sekali. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep siswa pada indikator 
menyatakan ulang konsep dan 
mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh 
dari konsep yang dipelajari masih rendah. 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
akan mempengaruhi kemampuan matematis 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
bersama seorang guru Matematika SMK Negeri 
1 Sadaniang pada bulan Oktober 2017 yaitu ibu 
Wardah bahwa sebagian besar siswa masih 
kesulitan menyelesaikan masalah fungsi, 
disebabkan karena siswa kurang memahami 
konsep fungsi sehingga tidak dapat 
menyelesaikan soal-soal fungsi. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa beranggapan 
Matematika adalah pelajaran yang sulit, 
sehingga ketika disajikan soal fungsi yang 
bervariasi siswa tidak bisa mengerjakannya dan 
ketika ditanya tentang contoh dari fungsi pada 
kehidupan sehari-hari, siswa belum bisa 
menjawab dan mengemukakan alasannya. 
Faktor-faktor penyebab siswa kurang 
memahami konsep fungsi ini bisa berasal dari 
siswa itu sendiri, guru, lingkungan, dan atau 
strategi pembelajaran.    
Rendahnya pemahaman konsep 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan di 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
atau mengalami kesulitan untuk belajar materi 
selanjutnya. Pemahaman konsep adalah 
kemampuan siswa yang ditunjukkan dengan 
mampu mengenal contoh suatu konsep, mamp 
menerapkan prinsip-prinsip dan mampu 
memberian alasan sesuai dengan konsep-konsep 
materi yang dipelajari dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
   Rendahnyan pemahaman konsep siswa 
menunjukkan ketidakberhasilan siswa dalam 
penguasaan konsep dasar matematika dan 
kreativitas menjawab soal yang sangat lemah 
dalam pelajaran matematika. Diharapkan guru 
mempunyai peran dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa sehingga guru perlu menciptakan 
atau mendesain suatu strategi pembelajaran 
yang dapat memberikan banyak kesempatan 
kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam proses belajar mengajar, sehingga 
muncul motivasi intrinsic pada diri siswa dalam 
belajar matematika dan guru harus benar-benar 
memperhatikan, memikirkan dan sekaligus 
merencanakan proses belajar mengajar yang 
menarik bagi siswa, agar siswa berminat dan 
semangat belajar dan mau terlibat dalam proses 
belajar mengajar, sehingga pengajaran tersebut 
menjadi efektif. 
Namun kenyataannya Matematika 
merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh siswa. Banyak siswa yang kesulitan dalam 
memahami konsep matematika, bahkan mereka 
kebanyakan  tidak mampu mendefinisikan 
kembali suatu konsep Matematika dengan 
bahasa mereka sendiri serta membedakan antara 
contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep. 
Pada umumnya, siswa memandang atau berfikir 
bahwa Matematika hanya penuh dengan rumus 
dan abstrak.   
Menurut Purwanto (2008: 21) pemahaman 
konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 
penguasan sejumlah materi pelajaran, dimana 
siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampun 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah dimengerti, memberikan 
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan 
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif 
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yang dimilikinya. Juliana (2012: 93) 
menyatakan bahwa pemahaman konsep 
digambarkan sebagai konsep-konsep 
matematika dan berhubungan satu sama lain. 
Pentingnya pemahaman konsep matematika 
terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran 
matematika menurut Depdiknas (Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006) “pemahaman konsep 
merupakan salah satu kecakapan atau 
kemahiran matematika yang diharaapkan dapat 
tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 
menunjukkan pemahaaman konsep matematika 
yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah”. Sanjaya (dalam 
Kamariah, 2013: 18) menyatakan bahwa 
pemahaman konsep ditunjukkan ketika siswa 
memiliki kemampuan berupa penguasaan 
sejumlah materi, dimana siswa tidak sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep 
yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah 
dimengerti. 
Menurut Skemp (1997), konsep-konsep 
yang berorde lebih tinggi dari konsep yang 
dimiliki seseorang tidak selalu dapat 
dikomunikasikan dengan baik kepada orang 
tersebut melalui suatu definisi, tetapi perlu 
terlebih dahulu memberikan kepadanya 
sekumpulan contoh-contoh dari konsep 
tersebut. Depdiknas menjelaskan bahwa 
penilaian perkembangan siswa dicantumkan 
dalam indikator dari kemampuan pemahaman 
konsep sebagai hasil belajar matematika. 
Indikator pemahaman konsep adalah sebagai 
berikut: (1) Menyatakan ulaang sebuah konsep, 
(2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu, (3) Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari konsep, (4) Menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, (5) Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup suatu konsep, (6) 
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu, dan (7) 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah. 
Indikator pemahaman konsep yang diambil 
dalam penelitian ini ada 4 indikator dari 7 
indikator yang ada karena ke-4 indikator 
tersebutdisesuaikan dengan KD materi fungsi 
yang telah dipelajari siswa.  Berdasarkan uraian, 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
yang berupa penguasaan sejumlah materi 
fungsi, mengetahui atau mengingat sejumlah 
konsep yang dipelajari, mampu 
mengungkapkan kembali dalam bentuk 
lainyang mudah dimengerti, mampu 
mengklasifikasikan definisi konsep, hubungan 
dan berbagai representasi. Indikator dari 
pemahaman konsep fungsi, yaitu: (1) Dapat 
menyatakan ulang sebuah konsep fungsi, (2) 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu, (3) dapat memberikan contoh dan 
bukan contoh fungsi, dan (4) Menyajikan 
konsep fungsi dalam berbagai bentuk 
representasi matematis.  
Ringkasan materi. Pernahkah kamu 
memperhatikan pemain voli yang sedang 
bertanding di lapangan? Dalam suatu tim, 
masing-masing pemain voli mempunyai nomor 
punggung. Seorang pemain voli tidak mungkin 
mempunyai lebih dari satu nomor punggung, 
demikian juga tidak mungkin satu nomor 
punggung dipakai oleh lebih dari satu pemain. 
Dengan demikian, ada sebuah relasi atau 
hubungan antara pemain voli dan nomor 
punggung masing-masing. Menurutmu, apakah 
hal tersebut termasuk fungsi? Untuk dapat 
mengetahui jawabannya, pelajarilah rangkuman 
materi pembelajaran berikut. 
Suatu fungsi dari himpunan S ke T adalah 
suatu aturan yang memasangkan setiap anggota 
himpunan S dengan tepat satu anggota 
himpunan T. Suatu fungsi f  dari S ke T disajikan 
dengan notasi: 
f: S  → T 
    s  →  f(s) 
Himpunan S disebut domain (daerah asal) 
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dari f. Himpunan T disebut kodomain (daerah 
kawan) dari f, sedangkan himpunan semua 
anggota T yang dipasangkan dengan tiap 
anggota himpunan S disebut range (daerah 
hasil) dari f. Fungsi dapat dinyatakan dengan 3 
cara, yaitu: (1) Diagram panah, (2) Grafik 
Cartesius, dan (3) Himpunan pasangan 
berurutan. Sifat-sifat fungsi yaitu: (1) Fungsi 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah 
survei. Subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti (Arikunto, 
2010: 188). Subjek dari penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sadaniang yang 
terdiri dari 27 siswa. Pemilihan siswa untuk 
dijadikan subjek penelitian didasarkan atas 
pertimbangan: (a) Izin dari pihak sekolah, dan 
(b) Siswa telah mendapatkan materi fungsi. 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
pemahaman konsep fungsi. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) 
Tahap persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, dan (3) 
Tahap akhir. 
 
Tahap persiapan:  Pada tahap persiapan 
adapun langkah-langkah yang dilakukan, antara 
lain: (1) Membuat instrumen penelitian 
deskriptif pemahaman konsep fungsi siswa pada 
materi fungsi berupa kisi-kisi, soal tes, kunci 
jawaban, pedoman penskoran, dan pedoman 
wawancara, (2) Melakukan validasi instrumen, 
(3) Merevisi instrumen jika ada yang harus 
direvisi berdasarkan hasil uji validitas, (4) 
Melakukan uji coba tes pemahaman konsep 
fungsi jika sudah dinyatakan valid, (5) 
Menganalisis data hasil uji coba soal fungsi, (6) 
Merivisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
uji coba soal fungsi, dan (7) Menentukan waktu 
pelaksanaan penelitian dengan berkonsultasi 
terhadap guru matematika yang mengajar di 
kelas XI SMK Negeri 1 Sadaniang. 
Tahap pelaksanaan: (1) Memberikan tes 
pemahaman konsep fungsi kepada siswa kelas 
XI SMK Negeri 1 Sadaniang, (2) 
Mengumpulkan hasil tes pemahaman konsep 
fungsi yang siswa kerjakan, (3) Melakukan 
wawancara terhadap subjek penelitian untuk 
memperkuat jawaban yang sudah dikerjakan, 
(4) Melakukan analisis data terhadap hasil tes 
pemahaman konsep fungsi, (5) Melakukaan 
analisis data terhadap hasil wawancara, dan (6) 
Mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil 
pengolahan data sebagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian ini. 
 
Tahap akhir: Menyusun laporan penelitian. 
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis 
berbentuk uraian dan teknik komunikasi tidak 
langsung berupa wawancara. Alat pengumpul 
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes 
pemahaman konsep fungsi dan pedoman 
wawancara. 
Prosedur penyusunan tes meliputi penyusunan 
kisi-kisi soal, penulisan soal, uji validitas, uji 
coba dan reliabilitas. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh 1 orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan 2 orang guru SMK 
dengan hasil validasi bahwa instrumen tersebut 
layak digunakan. Wawancara bermanfaat untuk 
memperkuat keakuratan data dari hasil 
penelitian. Narasumber wawancara dipilih 
berdasarkan: (a) Kesediaan narasumber (waktu 
dan tempat), dan (b) Tidak adanya keterbatasan 
fisik. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskritif (Sugiyono, 
2009: 147). Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi data hasil tes pemahaman 
konsep dan data hasil wawancara. Langkah-
langkah analisis data adalah sebagai berikut: (1) 
Menyajikan hasil penskoran tes pemahaman 
konsep fungsi siswa di kelas XI SMK negeri 1 
sadaniang, (2) Mentranskip dan menganalisis 
hasil wawancara dengan subjek wawancara, dan 
(3) Mendskripsikan tes pemahaman konsep 
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fungsi siswa di SMK Negeri 1 Sadaniang 
berdasarkan hasil pengolahan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman konsep 
fungsi siswa dalam menyelesaikan tes materi 
fungsi di SMK Negeri Negeri 1 Sadaniang. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang 
berjumlah 27 siswa. Data yang diperoleh dari 
hasil tes pemahaman konsep fungsi berupa skor 
masing-masing indikator pemahaman konsep 
fungsi. Pemberian nilai tes berdasarkan 
pedoman penskoran. Adapun pengkategorian 
tes pemahaman konsep siswa dalam 
menyelesaikan soal fungsi di kelas XI SMK 
negeri 1 Sadaniang dapat dilihat pada grafik 1. 
       

















Grafik 1. Pengkategoriaan Tes Pemahaman Konsep Fungsi Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Fungsi di Kelas XI SMK Negeri 1 Sadaniang 
 
Grafik 1 memperlihatkan tes pemahaman 
konsep fungsi dari 27 siswa. Secara rinci, yaitu 
21 siswa mempunyai pemahaman konsep fungsi 
sangat rendah, 3 siswa mempunyai pemahaman 
konsep fungsi sedang, dan 3 siswa mempunyai 
pemahaman konsep fungsi rendah. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terlihat bahwa kurangnya 
pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran 
matematika terkhusus pada materi fungsi. Walle 
menyatakan bahwa pemahaman merupakan 
ukuran kualitas dan kuantitas hubungan suatu 
ide dengan ide yang ada, dengan demikian 
pemahaman konsep yang dimiliki setiap siswa 
akan terkait pada suatu materi tidaklah sama. 
Dengan kata lain berdasarkan pemahaman 
konsep yang masing-masing dimiliki oleh siswa 
juga akan berpengaruh pada hasil pencapaian 
jawaban benar. 
Sejalan dengan apa yag dikatakan Walle, 
setelah peneliti melakukan tes dan wawancara 
kepada siswa diketahui masih terdapat 
kekeliruan-kekeliruan siswa ketika 
mengerjakan terkait dengan soal fungsi, 
kekeliruan-kekeliruan yang dialami ini 
disebabkan siswa tidak memahami konsep dasar 
fungsi sehingga ketika menentukan suatu 





















dengan materi fungsi siswa tidak bisa 
menyelesaikannya. Padahal untuk 
menyelesaikan soal tes yang terkait dengan 
fungsi khususnya soal yang diberikan sesuai 
dengan indikator yaitu menyatakan ulang 
sebuah konsep fungsi, mengklasifikasikan sifat-
sifat fungsi, memberikan contoh dan bukan 
contoh fungsi, dan menyajikan fungsi dalam 
berbagai bentuk representasi matematis. Itu 
belum terlalu rumit, dikarenakan pemahaman 
konsep siswa terkait dengan fungsi masih 
kurang, sehingga untuk menentukan suatu 
penyelesaian dari soal fungsi sesuai dengan 
indikator siswa akan mengalami kesulitan, 
langkah yang seharusnya dilakukan dalam 
penyelesaian akan dihilangkan dan 
menggunakan konsep diluar konsep fungsi. 
Terkadang siswa mudah melupakan hal-
hal yang dianggap mudah namun berpengaruh 
besar didalam menyelesaikan suatu soal. 
Namun, hal-hal seperti ini yang sering 
dilupakan oleh siswa. Sehingga tidak dapat 
menentukan dengan benar, menyatakan ulang 
konsep fungsi tidak lengkap, 
mengklasifikasikan sifat-sifat fungsi belum 
bisa, memberikan contoh dan bukan contoh 
fungsi masih keliru dan menyajikan fungsi 
dalam berbagai bentuk representasi matematis 
belum lengkap. 
Penelitian yang telah dilakukan, 
pemahaman konsep yang diperoleh dari 6 siswa 
yang diambil berdasarkan hasil tes sebagai 
sampel maka diproleh 2 siswa yang mempunyai 
pemahaman konsep sedang, 2 siswa mempunyai 
pemahaman konsep rendah, dan 2 siswa 
mempunyai pemahaman konsep sangat rendah. 
Setelah dilakukan tes dan wawancara 
pada siswa menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep fungsi yang dimiliki setiap siswa 
bervariasi. Hal ini dapat terlihat pada hasil 
pekerjaan siswa ketika menjawab soal yang 
diberikan. Dilihat berdasarkan indikator siswa 
menyatakan ulang sebuah konsep fungsi, masih 
ada siswa yang tidak dapat melakukannya yaitu 
ketika diminta untuk mengulang definisi fungsi 
karena tidak menguasai konsep. Jika siswa telah 
mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
fungsi maka siswa tidak akan mengalami 
kesalahan-kesalahan tersebut di atas. 
Selain itu, dalam mengklasifikasikan 
sifat-sifat fungsi masih belum bisa karena siswa 
belum mengerti mana fungsi surjektif, fungsi 
injektif, dan fungsi bijektif, menurut siswa yang 
dimaksud dengan mengklasifikasikan sifat-sifat 
fungsi itu adalah membedakan mana yang 
merupakan relasi dan mana yang fungsi da nada 
juga yang bilang lupa. Pemahaman konsep 
fungsi pada indikator mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu siswa sangat 
rendah karena dalam proses pembelajaran siswa 
tidak memperhatikan dan memahami benar-
benar pada waktu guru menjelaskan materi 
tersebut. Memberikan contoh dan bukan contoh 
konsep fungsi terkait hasil tes yang dikerjakan 
siswa masih keliru dalam menggambarkan 
fungsi, siswa tersebut keliru mana yang 
merupakan contoh dan bukan contoh fungsi, hal 
ini dapat dilihat dari hasil tes yang dikerjakan 
oleh siswa. Selain itu juga siswa masih keliru 
dalam menentukan mana fungsi atau mana 
bukan fungsi yang akan dikerjakan. Ketika 
disuruh membuat contoh dan bukan contoh 
fungsi siswa tidak menjawab dengan benar, 
karena siswa tidak memahami konsep fungsi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil 
jawaban siswa dapat disimpulkan dalam 
kategori yang bervariasi. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
bahwa pemahaman konsep fungsi siswa pada 
indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
fungsi dan mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu termasuk dalam 
kategori  sangat rendah. Hal ini berarti siswa 
kurang lengkap menyatakan ulang sebuah 
konsep fungsi dan masih belum mengerti dalam 
mengklasifikasikan sifat-sifat fungsi. 
Pemahaman konsep fungsi pada indikator 
memberikan contoh dan bukan contoh termasuk 
dalam kategori yang bervariasi. Ini artinya ada 
siswa yang bisa menggambarkan atau membuat 
fungsi, ada juga yang masih keliru dalam 
menggambarkan fungsi yang biasa diajarkan 
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oleh guru di sekolah. Pemahaman konsep fungsi 
pada indikator menyajikan konsep fungsi dalam 
berbagai bentuk representasi matematis 
termasuk dalam kategori yang bervariasi. 
Artinya ada siswa yang bisa menyelesaikan soal 
fungsi dalaam 3 bentuk representasi matematis 
ada juga yang tidak lengkap dalam menyajikan 
ke-3 bentuk representasi yang sudah diajarkan 
di sekolah. 
Berdasarkan data di atas, siswa pada 
menyatakan ulang sebuah konsep fungsi dan 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu termasuk dalam kategori sangat 
rendah dibandingkan dengan memberikan 
contoh dan bukan contoh dan menyajikan 
konsep fungsi dalam berbagai bentuk 
representasi matematis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, wawancara 
dan pembahasan, secara umum dapat 
disimpulkan pemahaman konsep fungsi siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Sadaniang cenderung 
sangat rendah karena 3 siswa mendapat nilai 
37,14 yaitu rendah, 3 siswa mendapat nilai 
64,28 yaitu sedang dan 21  siswa mendapat nilai 
kurang dari 55. 
 
Saran 
Beberapa saran yang diajukan peneliti 
berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 
yaitu: (1) Bagi guru diharapkan dapat lebih 
meningkatkan pembelajaran yang menekankan 
pada konsep-konsep dasar fungsi khususnya 
pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
fungsi dan mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu dengan memberikan 
remedial agar pemahaman konsep fungsi siswa 
tinggi, (2) Bagi siswa-siswi kelas XI SMK 
Negeri 1 Sadaniang untuk dapat memperbaiki 
hasil yang sangat rendah pada  indikator  
menyatakan ulang sebuah konsep fungsi dan 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu dan meningkatkan pemahaman 
konsep fungsi agar dapat membangun 
kemampuan menjawab soal dengan cara yang 
tepat khususnya pada materi fungsi, dan (3) 
Bagi peneliti lainnya, diharapkan agar 
melakukan penelitian lanjutan dalam upaya 
meningkatkan pemahaman konsep fungsi siswa 
dengan beragam soal pemahaman konsep 
fungsi, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep fungsi siswa. 
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